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LAMPIRAN 

 

             Lampiran 1: Transkrip Wawancara 

Penulis: Selamat pagi Pak Rizal, M Fakhruddin Diharja dari prodi 

Akuntansi, murid bimbingan skripsi Ibu SRI Rahayuningsih. 

Mohon maaf mengganggu waktunya, saya mohon ijin Pak untuk 

melakukan penelitian di tempat bapak untuk keperluan skripsi saya 

kedepan. 

 

Pak Afrizal: Iya mas tidak apa-apa, semoga dapat membantu proses 

skripsinya. 

 

Penulis: Terimakasih pak. Saya ingin bertanya, berkaitan dengan 

usaha coffe shop hutan kota  ini, di bidang apa njih? 

 

Pak Afrizal: Usaha ini bergerak dibidang penjualan Minuman kopi 

mas.  

 

Penulis: Untuk sejarah usaha ini apakah boleh Bapak untuk 

diceritakan? 

 

Pak Afrizal: Usaha ini di mulai pada tahun 2016, coffee shop ini 

memulai mendirikan pertama kali di Kota Jember sampai 2021 

awal yang namanya Sivil 13, selama kurang lebih 5 tahun berjalan 

di Kota Jember. Kemudian dikarenakan adanya wabah covid-19 

dan adanya pandemi saat itu akhirnya memutuskan untuk 

memindahkan coffee shop hutan kota ini dari kota Jember ke kota 

Jombang karena melihat pasarnya dan target marketnya lebih 

potensial di Kabupaten Jombang. Akhirnya Pada tahun 2021 coffee 

shop sivil 13 mengganti nama usahanya menjadi coffee shop hutan 

kota mas. 
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Penulis: Bagaimana pemahaman pemilik UMKM Coffe Shop 

Hutan Kota mengenai akuntasni? 

 

Pak Afrizal: Kalo saya sendiri kurang mas pengetahuan saya tentan 

akuntansi karena saya bukan lulusan akuntansi. 

 

Penulis: bagaimana pengetahun UMK tentang penyusunan laporan 

keuangan berbasis excel? 

 

Pak Afrizal: Saya belum memahami bagaimana menyusun laporan 

keuangan apalagi dengan menggunakan Microsoft Excel mas. 

 

Penulis: Bagaimana sistem pencatatan laporan keuangan UMKM 

selama ini? 

 

Pak Afrizal: Saya hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja 

mas. 

 

Penulis: Untuk pemasaran penjualan Kopi nya mencakup daerah 

mana saja ya pak? 

 

Pak Afrizal: Area pemasaran masih mencangkup Jombang mas 

untuk penjualan offline, sedangkan untuk online hanya mencakup 

wilayah jombang saja 

 

Penulis: Berarti untuk metode penjualan dapat dilakukan dengan 

offline atau online ya? 

 

Pak Afrizal: Iya mas 
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Penulis: Baik pak, kemudian untuk penjualan online, menggunakan 

media penjualan apa ya pak? Apakah menggunakan gofood dan 

semacamnya? 

 

Pak Afrizal: Untuk penjualan online, kami menyediakan 2 platform 

mas, melalui grab dan gojek. 

 

Penulis: Baik pak, untuk pemesanan sejauh ini lebih besar 

pemesanan melalui media online atau secara langsung bapak? 

 

Pak Afrizal: Untuk pemesanan sejauh ini dominan keduanya mas, 

atau bahkan seimbang. 

 

Penulis: Baik pak, untuk mencatat semua transaksi yang telah 

bapak lakukan melalui penjualan online maupun offline, bapak 

menggunakan media apa ya?

 

Pak Afrizal: Saya kebetulan mencatat sendiri untuk menjalankan 

aktivitas penjualan Coffee shop hutan kota, dan untuk bukti bahwa 

transaksi telah terjadi, kami membuat nota untuk menjadi catatan 

kepada customer sebagai bukti pembayaran, dan juga sebagai 

catatan kami ketika nanti akan direkap. 

 

Penulis: Baik pak, jadi nota penjualan akan selalu ada disetiap 

transaksi ya pak? 

 

Pak Afrizal: Iya mas 

 

Penulis: Untuk bahannya yang dijual di coffee shop ini apakah 

diproduksi sendiri ya pak? 
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Pak Afrizal: Tidak mas, kami belum memproduksi sendiri. 

Bahan yang digunakan kami memesan juga kebetulan. 

 

Penulis: Baik pak, jadi memang belum produksi sendiri njih? 

Kalau begitu ada berapa varian rasa minuman ya pak yang sudah 

ada di menu selama usaha ini berjalan? 

 

Pak Afrizal: Ada sekitar 16 minuman varian mas 

 

Penulis: Baik pak, untuk varian minuman tersebut apa yang 

sering menjadi best seller penjualan di coffee shop hutan kota ya 

pak? 

 

Pak Afrizal: untuk yang jadi best seller, minuman varian rasa 

cappuchino 

 

Penulis : Kemudian untuk pencatatan yang bapak lakukan 

selama terjadinya transaksi, menggunakan media apa ya pak? 

Apakah menggunakan buku atau computer.

Pak Afrizal: Selama berjalannya usaha, kami hanya 

menggunakan buku tulis sebagai media catat mas. Disitu saya 

mencatat segala macam transaksi yang terjadi selama ada 

transaksi penjualan barang dagang kepada konsumen. 

 

Penulis : Baik pak, jadi selama ini masih menggunakan 

pencatatan secara manual pembukuan ya pak? Menggunakan 

buku tulis. 

 

Pak Afrizal: Iya mas, sementara kami masih menggunakan cara 
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tersebut. 

 

Penulis : Apakah boleh ya pak sedikit dijelaskan mengenai 

bagaimana bapak mencatat transaksi menggunakan buku 

tersebut? 

 

Pak Afrizal: Boleh mas , jadi setiap pencatatan yang dilakukan 

hanya ketika transaksi penjualan terjadi. Jadi buku tersebut kami 

beri tabel yang dapat memisahkan antara tanggal transaksi, 

jumlah pembelian, minuman atau makanan yang dibeli 

konsumen.  

 

Penulis : Baik pak, berarti memang semua rekam transaksi 

bapak hanya dilakukan didalam buku tersebut njih? 

 

Pak Afrizal: Iya mas, menggunakan buku itu saja. 

 

Penulis : Apakah ada kendala ya pak dengan menggunakan 

sistem pencatatan seperti itu. 

 

Pak Afrizal: Banyak mas, saya sebagai pemilik tidak mengetahui 

secara aktual berapa jumlah barang yang masuk maupun keluar. 

Harga yang dicatat kebanyakan salah mas, kadang tertukar 

harganya.  

 

Penulis: Baik pak, ternyata memang masih banyak kekurangan ya 

pak dengan metode pencatatan yang bapak lakukan sejauh ini. 

 

Pak Afrizal: Iya mas 

 

Penulis : Berarti untuk sistem pencatatan yang bapak butuhkan 
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adalah bisa mempermudah untuk mengetahui laba atau rugi 

dalam perusahaan ya pak? 

 

Pak Afrizal: Iya mas, karena memang saya kesulitan jika harus 

mencari setiap transaksi yang telah terjadi. Bahkan untuk tahu 

pasti pendapatan per bulan saja saya masih belum tahu. 

 

Penulis : Baik pak, jadi catatan saya untuk mengerjakan skripsi 

ini kedepannya. Kemudian untuk pengeluaran rutin bapak kira-

kira apa saja ya pak? 

 

Bapak Afrizal: Pengeluaran biaya yang kami keluarkan ya mas? 

 

Penulis: Iya pak, seperti gaji karyawan dan sejenisnya. 

 

Pak Afrizal:  Ada mas, pengeluaran rutin yang harus kami 

bayarkan tiap bulannya ada gaji karyawan, biaya listrik dan air. 

Karena penjualan kami juga menggunakan grab dan gofood, 

maka kami juga menggunakan wifi mas, dan ada biaya per 

bulannya.  

 

Penulis: Baik pak, jadi biaya-biaya yang dikeluarkan 

mencangkup biaya pribadi atau tidak ya mas? 

 

Pak Afrizal: Tidak mas, hanya menjadi tanggungan usaha ini. 

 

Penulis: Kemudian untuk modal pak, mohon maaf pak, untuk 

modal usaha coffee shop ini bagaimana ya pak? 

 

Pak Afrizal: Jadi untuk modal kurang lebih sekitar 200juta, 

bangunan sekitar 150 juta.  
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Penulis: Baik pak, apakah ada modal lain ya pak, seperti modal 

bank? 

 

Pak Afrizal: Tidak ada mas, itu pure dari modal pribadi 

 

Penulis : Baik Pak Afrizal, terimakasih atas kesediaan waktu 

untuk wawancara kali ini. Mohon maaf apabila ada salah kata, 

dan mohon izin selama berjalannya proses skripsi ini masih 

membutuhkan data tambahan, saya nyuwun sewu dapat 

menghubungi bapak kembali. 

 

Pak frizal: Sama-sama mas, saya juga terimakasih. Tidak apa-

apa mas, jika memang butuh data tambahan silakan 

menghubungi saya saja, kita bertemu seperti biasa. 

 

Penulis : Terimakasih banyak pak. 

 

Pak Afrizal: Iya mas tidak apa-apa, semoga dapat membantu 

proses skripsinya. 
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Lampiran 2: Data Transaksi UMKM 
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